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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dalam penerapan protokol kesehatan, 

pemerintah menghimbau masyarakatnya untuk selalu menerapkan 3M (Memakai 

masker, Mencuci tangan, dan Menjaga jarak). Namun setelah vaksinasi Covid-19 

ini, banyak memunculkan tindakan yang dilakukan oleh masyarakat bahkan 

mahasiswa, dimana banyak dari mahasiswa yang tidak mematuhi dari himbauan 

tersebut, diantara ketiga himbauan hanya penggunaan masker yang masih bertahan 

diterapkan dari mahasiswa, meskipun dengan beberapa halangan yang dirasakan 

oleh masyarakat. Mencuci tangan dan menjaga jarak, tidak begitu lagi diterapkan 

oleh mahasiswa, padahal dengan menciptakan kerumunan tersebutlah dapat 

mempercepat penularan dari virus Covid-19 itu sendiri. 

Di Fisip banyak dari mahasiswa yang masih mengabaikan himbauan tentang 

protokol kesehatan pasca vaksinasi Covid-19 ini, misalnya ketika keluar rumah, ke 

kampus atau ke tempat lain, tindakan yang dilakukan sama seperti sebelum adanya 

virus Covid-19. Selain itu, mahasiswa Fisip juga tidak menerapkan 3M (Memakai 

masker, Menjaga jarak, dan Mencuci tangan) ketika bepergian keluar rumah. Hal 

itu dikarenakan mahasiswa merasakan sesak nafas, berkeringat ketika harus 

menggunakan masker saat bepergian keluar rumah. Dikarenakan pasca vaksinasi 

Covid-19 mahasiswa menjadi terbiasa melepas masker ketika berpergian keluar 

rumah. Selain itu, mahasiswa juga merasa ragu dengan adanya virus Covid-19 itu 

sendiri, karena mahasiswa menilai bahwa virus ini tidak jelas dan orang-orang yang 
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sudah menggunakan masker pun masih bisa tertular, sedangkan yang tidak 

menggunakan masker tidak pernah tertular virus Covid-19. 

Selanjutnya dalam pengabaian protokol kesehatan oleh mahasiswa/i yang 

dilakukan di berbagai tempat di kampus Universitas Andalas seperti ketika ada 

acara formal dan informal, dan di ruang/tempat publik yang paling mudah Covid-

19 untuk berkembang. Tindakan pengabaian protokol kesehatan tersebut 

disebabkan oleh makna-makna yang berkembang sehubungan dengan Covid-19. 

Adapun makna-makna awal yang terdapat dalam individu di situasi sebelum adanya 

vaksinasi Covid-19 seperti memakai masker dapat melindungi diri dari droplet 

Covid-19, menjaga jarak dapat mengurangi kontak penyebaran Covid-19, dan 

mencuci tangan dapat mencegah Covid-19 masuk ke dalam tubuh. Namun pada 

perjalanannya, makna-makna tersebut tidaklah datang dengan sendirinya, akan 

tetapi dibangun lewat interaksi sosial. Adapun cara membangun pemaknaan 

tersebut dari interaksi sosial di antara lain yaitu adanya kelonggaran dari petugas 

yang terkait dalam kelonggaran penerapan regulasi protokol kesehatan, interaksi 

dengan teman yang ketat protokol kesehatan masih tetap terkena Covid-19 juga, 

dan interaksi sosial juga didapat dari media sosial/media massa tentang herd 

immunity/kekebalan kelompok yang sudah terbentuk di masyarakat. Sehingga 

makna-makna yang ada kemudian berkembang lagi dan disempurnakan lagi, 

hingga pada akhirnya berubahlah makna awal yang didapat. Adapun makna-makna 

yang menyebabkan tindakan pengabaian tersebut adalah protokol kesehatan pasca 

vaksinasi Covid-19 ini yaitu protokol kesehatan tidak diperlukan lagi jika sudah di 

vaksin Covid-19, Covid-19 tidak menjadi penyakit yang sangat berbahaya untuk 
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anak muda, protokol kesehatan tidak juga dapat menjamin aman dan terbebas dari 

Covid-19, protokol kesehatan hanya sebagai formalitas, hingga menjaga kesehatan 

diri sendiri menjadi hal yang utama. Sehingga mahasiswa Fisip mengabaikan 

protokol kesehatan Covid-19 pasca vaksinasi Covid-19. 

4.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran yang dapat 

peneliti berikan yaitu: 

1. Mahasiswa Fisip 

a. Dalam pemakaian masker, sebaiknya mahasiswa memilih masker yang 

lebih nyaman, agar mahasiswa merasa lebih nyaman ketika menggunakan 

masker, sehingga tidak ada lagi hal yang membuat masyarakat merasa 

tidak nyaman dan terganggu ketika menggunakan masker. 

b. Untuk penerapan batasan jaga jarak, sebaiknya mahasiswa selalu 

mengingat bahwa virus Covid-19 dapat menular hanya dengan 

bersentuhan maupun dari terkena percikan air liur/droplet 

c. Penerapan mencuci tangan, sebaiknya mahasiswa selalu menyediakan 

hand sanitizer di dalam tas atau di tempat-tempat yang selalu terlihat agar 

mahasiswa bisa selalu menggunakan hand sanitizer ketika berada di luar 

rumah maupun ketika di luar rumah. 

2. Saran yang ingin peneliti berikan kepada pemerintah yaitu, sebaiknya 

pemerintah menegakkan kembali protokol kesehatan, selalu menyiarkan 

tentang penerapan protokol kesehatan akan bahaya yang ditimbulkan dari 

Covid-19 walaupun sudah vaksinasi Covid-19 untuk kembali menerapkan 

protokol kesehatan di tempat umum seperti di bandara, bank, rumah sakit, 
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pasar, agar mahasiswa ataupun masyarakat dapat mengetahui bahaya jika 

mereka tidak menerapkan protokol kesehatan. 

 


